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PERANCANGAN JAM TANGAN KAYU DENGAN INSPIRASI KARAKTER
PANDAWA SEBAGAI BENTUK EKSPRESI DIRI

Nama Mahasiswa / NRP  : Nailhan Irfandy / 5028201083

Departemen : Desain Produk Industri FDKBD - ITS
Dosen pembimbing . Ari Dwi Krisbianto, S.T., M.Ds.
ABSTRAK

Sejalan dengan tren global, ekonomi kreatif di Asia Tenggara telah berkembang pesat
dalam satu dekade terakhir. Indonesia, sebagai kontributor penting, mendukung pembangunan
berkelanjutan di sektor ini. Menurut data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun
2023, sekitar 90,48% sektor ekonomi kreatif di Indonesia diperkirakan akan tumbuh signifikan
pada periode 2023-2024, dengan industri fashion sebagai salah satu sektor utama. Fashion
berpotensi menjadi media komunikasi ekspresi pribadi, terutama bagi anak muda yang mencari
jati diri melalui tren. Namun, dominasi tren global seringkali mengikis identitas karakter
bangsa. Di sisi lain, tren budaya nusantara, seperti wayang kulit, mulai menarik perhatian.
Wayang kulit, khususnya karakter pandawa yang merepresentasikan kebaikan, bisa menjadi
contoh pembentukan karakter. Melihat peluang ini, desainer ingin memperkenalkan karakter
pandawa melalui desain jam tangan kayu, guna memperkenalkan budaya dan membentuk
karakter nusantara yang baik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kualitatif
berdasarkan prinsip analisis design thinking, termasuk wawancara terstruktur untuk mengetahui
preferensi dan aktivitas pengguna. Data diolah menggunakan teknik empathymap dan value
proposition canvas. Hasil analisis menghasilkan desain yang berkesan cultural, geometric,
authentic, dan expressivedengan desain alternatif mencakup tiga bentuk berbeda sesuali
karakteristik masing-masing pandawa. Hasil penulisan ini berupa desain jam tangan kayu satria
pandawa yang mampu mengekspresikan karakteristik nusantara.

Kata Kunci: Pandawa, Ekspresi diri, Jam tangan kayu



DESIGNING WOODEN WATCHES INSPIRED BY PANDAWA CHARACTERS AS
A FORM OF SELF-EXPRESSION

Student Name / NRP : Nailhan Irfandy / 5028201083
Departmen - Industrial Product Design FDKBD - ITS
Advisor . Ari Dwi Krisbianto, S.T., M.Ds.
ABSTRACT

In line with global trends, the creative economy in Southeast Asia has experienced rapid
growth over the past decade. Indonesia, as a significant contributor, supports sustainable
development in this sector. According to data from the Ministry of Tourism and Creative
Economy in 2023, approximately 90.48% of Indonesia's creative economy sector is projected
to grow significantly during the 2023-2024 period, with the fashion industry being one of the
main sectors. Fashion has the potential to serve as a medium of personal expression, especially
for young people who are searching for their identity through trends. However, the dominance
of global trends often erodes the nation's character identity. On the other hand, trends that
highlight nusantara culture, such as wayang kulit, are starting to gain attention. wayang kulit,
particularly the Pandawa characters that represent virtue, can serve as examples of character
building. Seeing this opportunity, designers aim to introduce the pandawa characters through
wooden watch designs, to promote culture and develop positive nusantara character. Data
collection was conducted using qualitative methods based on design thinking analysis
principles, including structured interviews to understand user preferences and activities. The
data was processed using empathymap and value proposition canvas techniques. The analysis
results in designs that are cultural, geometric, authentic, and expressive, with alternative designs
encompassing three different forms corresponding to the characteristics of each Pandawa. The
final outcome of this study is the design of the Satria Pandawa wooden watch, which effectively
expresses nusantara characteristics.

Keywords: Pandawa, Self-expression, Wooden watch
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia 2021 telah menjadi sorotan dalam beberapa
tahun terakhir dengan banyaknya tenaga kerja yang ada. Sektor perindustrian yang ada ini
mencakup sektor film, fotografi, seni, animasi, kuliner, music, dan masih banyak lagi. Dari
banyak sektor tersebut, sektor kuliner berada di peringkat tertinggi dengan jumlah 56,86% dari
total pekerja ekonomi kreatif pada 2021 yang mencapai 21,90 juta orang dan diikuti oleh
fashion (19,45%) lalu kriya (18,12%) (Santika, 2023).

SUBSEHTOR EKONOMI KREATIF MANAKAH YANG PALING
BERPOTEMNS] MENGALAM| PERTUMBUHAN PALING FESAT
DI INDOMNESIA PADA TAMUN 2023-20247

Gambar 1.1 Grafik persentase faktor pertumbuhan ekonomi kreatif 2023-2024

(sumber : A.Rahayu, 2023)

Mengikuti trend global, ekonomi kreatif di Asia Tenggara meningkat dalam satu dekade
terakhir. Indonesia ikut andil dalam memberikan kontribusi dan menjadi pendukung kuat dalam
pembangunan berkelanjutan. Menurut Kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif (2023), pada
tahun 2023 -2024 analisis yang dilakukan oleh para pakar menyatakan bahwa sebanyak
90,48% sektor ekonomi kreatif akan mengalami pertumbuhan lebih dari pada yang terjadi tahun
2022. Hal yang mendukung pertumbuhan tersebut salah satunya adalah dari kreativitas pelaku
usaha / industri lokal yang ada di Indonesia. Kontribusi yang diberikan tersebut merupakan
yang paling tinggi yaitu 69,05% (A. Rahayu, 2023). Melihat pertumbuhan pasar industri lokal
tersebut. Penulis ingin menjawab fenomena dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk ikut
andil dalam kemajuan khususnya pada kategori fashion. Di Indonesia sendiri, industri fashion
termasuk sebagai salah satu kategori industri dengan potensi mengalami pertumbuhan paling
cepat yaitu dengan data persentase 40,48% dan berada di posisi ketiga setelah kuliner dan film
(Putri, 2023).

Fesyen adalah sebuah bidang kreatif yang mencakup berbagai aspek, mulai dari
perancangan pakaian, alas kaki, dan aksesoris mode, hingga proses produksi dan distribusi
produk tersebut. Selain itu, sektor ini melibatkan konsultasi terkait lini produk dalam


https://www.zotero.org/google-docs/?YK38cf
https://www.zotero.org/google-docs/?u4Ascb

industrinya. Aksesoris menjadi bagian yang tak terpisahkan dari dunia fashion itu sendiri.
Berbagai macam bentuk produk aksesoris mampu mendukung tampilan visual dan gaya dari
keseluruhan pakaian yang ada. Dalam perkembangannya, jam tangan sudah melekat erat dalam
persepsi masyarakat sebagai sebuah aksesoris yang menunjang penampilan penggunanya. Jam
tangan merupakan pemantau waktu yang digunakan di pergelangan tangan. Fungsi utama dari
produk ini sebagai penunjuk waktu, namun seiring dengan perubahan gaya hidup, jam tangan
mulai berkembang dari segi estetika menjadikannya sebagai aksesoris penunjang busana.
Aksesoris ini dapat menjadi alat komunikasi visual yang menggambarkan identitas diri dan
karakter penggunanya (Hendariningrum & Susilo, 2008). Penggunaan jam tangan dianggap
sebagai faktor pendukung yang membantu mendefinisikan nilai-nilai, karakter, dan sikap
seseorang. Upaya yang dilakukan manusia untuk mengekspresikan diri mereka agar lebih
dipandang bukanlah hal baru.

Mengekspresikan diri saat ini banyak dilakukan oleh generasi muda terutama pada
generasi Z dengan mengikuti tren fashion yang sedang terjadi. Menurut Badan Pusat Statistik
(2023), populasi Gen Z di Indonesia saat ini mendominasi dengan total 74,53 juta jiwa.
Mengekspresikan diri dilakukan mereka sebagai bentuk pencarian jati diri dan proses
pengembangan karakter. Fashion menjadi salah satu tren yang mereka lakukan untuk mencari
jati diri dengan mengikuti arah perkembangan yang sedang terjadi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut (Wening & Kusumadewi, 2021). Tren yang diikuti kebanyakan merupakan
kebudayaan global yang mereka lakukan dari hasil akulturasi budaya luar dengan tujuan
mampu berpenampilan trendy.

Budaya berpakadan / fashion saat ind didominasi dengan budaya global yang berasal 0 sali
dari luar Indonesia

h jarwaban

18 (B3N

5 (1R
%) 00 m

1 2 3 4 L

Gambar 1.2 Survey analisis tren budaya didominasi dengan budaya global

(Sumber : olahan penulis)

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh penulis, didapati bahwa budaya fashion
saat ini didominasi oleh budaya global yang berasal dari luar Indonesia. Tren tersebut memiliki
tanggung jawab terhadap memudarnya karakter bangsa Indonesia. Banyak anak-anak muda
Indonesia yang meninggalkan karakter mereka sebagai pemuda bangsa. Karakter budaya
masyarakat Indonesia ini sendiri sudah lama tercermin sejak dulu, berasal dari adat/kepribadian
nusantara dengan ciri khas menjunjung tinggi nilai, moral, dan etika dalam masyarakat. Dapat
dikatakan Indonesia saat ini mendapatkan tantangan besar dalam menghadapi degradasi budaya
(Kumalasari, 2021). Menanggapi kondisi tersebut, penulis juga melakukan wawancara dengan
sosok yang cukup terkenal yang merupakan keturunan dari seorang dalang terkenal yang
dimana sekarang ini juga menjalani profesi yang sama. Khanha Shandika, seorang dalang muda
asal Bandung. Dalam wawancara yang dikakukan pada Kamis, 28 Febuari 2024, Khanha juga
berpendapat bahwa generasi muda saat ini banyak sekali yang kurang memiliki minat terhadap


https://www.zotero.org/google-docs/?dCYZgu
https://www.zotero.org/google-docs/?nTvWnC
https://www.zotero.org/google-docs/?LvSQID

tradisi nusantara khususnya dalam dunia wayang, kondisi ini disebabkan adanya budaya luar
yang diproduksi dan disebarkan dengan begitu masif.

Gambar 1.3 Dokumentasi Wawancara
(sumber : Olahan penulis)

Di sisi lain, beberapa pemuda Indonesia akhir-akhir ini mulai memperlihatkan
kesadaran diri mereka dalam melestarikan budaya bangsa. Para pemuda tersebut menunjukan
minat yang meningkat dalam penggunaan kain tradisional. Mereka mengangkat kembali
budaya yang dianggap kuno dan dianggap ketinggalan zaman dan memadu padankan dengan
elemen modern khas mereka (Angger Narwastu & Dody Purnomo, 2023). Tren berkain ini
menjadi upaya dalam melestarikan dan mencerminkan karakter serta identitas budaya lokal.
Peluang ini dapat dimanfaatkan penulis dalam menciptakan produk fashion dengan penanaman
nilai akan karakteristik diri yang baik dan nilai-nilai budaya.

Gambar 1.4 Trend Berkain Nusantara
(sumber : Olahan penulis)

Salah satu budaya dalam pembentukan karakter yang baik adalah wayang kulit. Wayang
sudah menjadi budaya Indonesia sejak zaman dahulu. Wayang Kulit, sebuah bentuk seni
tradisional Jawa yang unik dan penuh warna, di dalamnya juga merupakan refleksi psikologis
dari proses pembentukan citra diri dan karakter. Dalam budaya Jawa, wayang kulit tidak hanya
sekedar hiburan, tetapi juga merupakan cara berpikir mendalam tentang jati diri dan nilai-nilai
yang membentuk masyarakat (E. Setiawan, 2020). Budaya wayang merupakan budaya yang
telah diakui UNESCO sebagai Lembaga yang membawahi kebudayaan PBB, menetapkan
warisan wayang sebagai mahakarya dunia yang tak ternilai dalam seni bertutur (Masterpiece of
Oral and Intangible Heritage of Humanity). Dengan keunikan dan tutur bahasanya tersendirilah
alasan UNESCO memasukkannya ke dalam daftar warisan dunia (O. Setiawan dkk., 2018).


https://www.zotero.org/google-docs/?yo8PtP
https://www.zotero.org/google-docs/?ukhYbX
https://www.zotero.org/google-docs/?f1fsCv

Karakter terkenal yang terdapat dalam alur cerita wayang mahabarata adalah pandawa.
Di dalam karakter tersebut tertanam inti dan tujuan hidup manusia. Tokoh pandawa lima
merupakan tokoh protagonis yang populer dalam kisah mahabarata. Pandawa merupakan tokoh
dalam pewayangan yang melambangkan karakter dan sifat baik (Soreyani, 2016). Kisahnya
mampu menginspirasi banyak orang dengan karakter yang luhur dan watak yang positif. Hal
itu menciptakan gambaran pahlawan yang tak hanya unggul dalam pertempuran, tetapi juga
dalam kebijaksanaan, keberanian, kebaikan hati, kesetiaan, dan pengorbanan. Dari uraian
tersebut, penulis merasa karakter pandawa cukup mampu menginspirasi para pemuda untuk
memiliki karakter yang kuat dan bermoral. Versi wayang yang akan digunakan yaitu versi
gragag Surakarta. Versi gragag Surakarta berasal dari pecahan kerajaan mataram yang sudah
ada sejak 907 M (Hidayat, 2017). Seni wayang kulit pada daerah Surakarta dan Yogyakarta
yang menjadi daerah pecahan tersebut berkembang sangat pesat dengan tetap mempertahankan
pakem yang merujuk pada masa mataram kuno, sedangkan beberapa daerah lainnya lebih
terbuka dengan sentuhan baru. Seni wayang gaya Surakarta sendiri memiliki proporsi bentuk
tubuh ramping dan tinggi yang lebih akurat dengan tata sungging hawancawarna atau berbagai
macam warna yang menjadi identitas unik yang membedakannya dengan versi lainnya
khususnya dengan Yogyakarta (Syahida dkk., 2020). Pemilihan versi ini juga berkaitan dengan
ditemukan lebih banyak informasi serta penelitian sebelumnya yang menggunakan versi
wayang kulit tersebut sehingga hal ini dapat membantu penulis dalam mendapatkan refrensi
yang lebih optimal.

Berdasarkan uraian tentang karakter pandawa tersebut dan melihat antusiasme
masyarakat dalam mencoba berbagai gaya mode sebagai bentuk ekspresi diri mereka, dapat
dimanfaatkan untuk menanamkan nilai budaya bangsa dengan karakter pandawa melalui gaya
mode dengan lebih efektif. Jam tangan dinilai sebagai mode aksesoris yang cocok dalam
pengembangan nilai seni dan filosofi dalam desainnya karena memiliki beberapa komponen
penyususn seperti dial, bezzel, maupun strap yang dapat digunakan desainer sebagai media
kanvas kreatif yang luas untuk menampilkan elemen-elemen budaya, seperti motif, pola,
ornamen, dan simbol-simbol yang mewakili budaya tertentu. Produk jam tangan lokal yang
mudah dalam proses produksinya adalah jam tangan berbahan kayu yang mana juga digemari
oleh pasar Indonesia. Material kayu sebagai bahan utama pembuatan jam tangan ini memiliki
beberapa kelebihan yaitu kayu memiliki konduktivitas termal yang rendah, sekitar 0,04-0,12
W/mK, yang berarti kayu tidak menjadi terlalu panas atau terlalu dingin saat bersentuhan
dengan kulit, berbeda dengan logam yang memiliki konduktivitas termal tinggi misalnya,
aluminium dengan angka 237 W/mK (Vazri Muharom & Rifky, 2022), bersifat lebih
biodagradeable dari pada logam, serta mudah didapat dan diolah .Harapannya melalui produk
ini, budaya karakter pandawa dapat lebih dikenal dan dipahami oleh masyarakat khususnya
anak-anak muda jaman sekarang sehingga dapat dijadikan contoh pengembangan karakter yang
baik dan membentuk jati diri bangsa.

1.2  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ada pada perancangan jam tangan ini adalah :

A. Membuat konsep jam tangan dengan mentransformasikan elemen visual
pandawa kedalam bentuk desain jam tangan kayu.

B. Mendesain jam tangan kayu yang mampu bersaing dengan kompetitor.

C. Mengangkat nilai-nilai baik dari ksatria pandawa melalui simbolisasi elemen
visual agar dapat diapresiasi dan dikenali khususnya oleh anak-anak muda.

D. Mengadopsi nilai pandawa wayang kulit kedalam produk aksesoris berupa jam
tangan agar lebih mudah dijangkau oleh masyarakat.


https://www.zotero.org/google-docs/?RQWpQq
https://www.zotero.org/google-docs/?KAqlO8
https://www.zotero.org/google-docs/?aiZ7oN
https://www.zotero.org/google-docs/?w5yfWx

1.3 Batasan Masalah dan Ruang Lingkup
Tujuan yang diharapkan dari perancangan ini adalah :

A. Nilai Budaya yang ingin disampaikan adalah bersumber dari karakter utama
dalam kisah wayang berdasarkan epos mahabharata versi Jawa yaitu lima
pandawa.

B. Ditujukan untuk masyarakat Indonesia, khususnya pria dengan target usia 18-35
tahun.

C. Mesin yang digunakan merupakan jenis quartz dengan tiga penunjuk waktu
(Jam, menit, detik).

D. Metode desain yang digunakan dalam mengimplementasikan elemen pandawa
adalah metode stilasi bentuk.

E. Referensi karakter pandawa yang digunakan adalah versi gragag surakarta
karena versi ini merupakan versi paling sempurna dalam budaya wayang dan
memiliki data literasi yang lebih banyak pembahasannya.

1.4 Tujuan

Tujuan yang diharapkan dari perancangan ini adalah :
A. Mengenalkan budaya wayang dengan media modern sebagai upaya pemahaman

karakter sehingga para pemuda memiliki pribadi karakter sejati dan menjunjung
tinggi nilai-nilai budaya Indonesia.

Merancang jam tangan sebagai bentuk ekspresi diri dan identitas nilai budaya
pada anak-anak muda dan terciptanya kelestarian budaya nusantara.
Memperluas jangkauan nilai-nilai budaya melalui media fesyen yaitu jam
tangan.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang menjadi hasil dari proses riset perancangan strap jam tangan ini
adalah sebagai berikut :
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Manfaat bagi penulis

Mampu mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan.

Melatih kemampuan dan keterampilan dalam melakukan proses desain,
manufaktur, berkomunikasi, dan riset terhadap pengguna secara nyata.
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang budaya tradisional nusantara
terkhusus pada karakter pandawa lima versi gragag Surakarta.

Manfaat bagi masyarakat

Meningkatakan pemahaman akan kekayaan nilai-nilai nusantara yang
terkandung dalam suatu karakter yang ada dalam pewayangan.
Memberikan pelajaran nilai-nilai yang dapat dituru dan dijadikan panutan
dalam membentuk karakter yang baik dalam masyarakat.

Manfaat bagi pembaca
Membantu pembaca untuk lebih menghargai budaya lokal dan melestarikan
warisan budaya bangsa.



2. Memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait proses perancangan jam
tangan kayu, peluang pengenalan budaya melalui produk desain, dan bagaimana
jam tangan dapat menjadi lebih dari sekedar penunjuk waktu.



BAB 2
TINJAUN PUSTAKA

2.1  Definisi,Istilah, dan Standar

Bagian ini memuat tentang pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai topik penelitian ini
yang dimana meliputi definisi judul, sejarah jam tangan, anatomi jam tangan, jenis-jenis jam
tangan, jenis mesin quartz, pengetahuan wayang kulit, karakter pandawa.Sub bab yang ada di
bawah ini bertujuan untuk menyamakan pemahaman pembaca terhadap makna judul dan
memberikan beberapa pengetahuan mengenai dasar penelitian.

2.1.1 Definisi Jam Tangan

Definisi jam menurut kamus yang dapat diterima secara universal dan internasional,
Merriam-Webster, sebuah perangkat yang digunakan untuk menunjukkan atau mengukur
waktu secara umum dengan menggunakan jarum jam yang menggerakan plat (Merriam-
Webster, n.d.). Sedangkan jam tangan adalah sebuah alat penunjuk waktu kecil dengan gelang
atau tali untuk mengikat pada pergelangan tangan. Seiring dengan perkembangannya, jam
tangan didefinisikan juga sebagai sebuah aksesoris penunjang gaya dalam fashion dan menjadi
alat yang dapat menunjukan identitas dan karakter dari penggunaannya (Fahmi, 2020).

2.1.2 Awal Mula Pengukur Waktu
2.1.2.1 Prinsip Awal Penunjuk Waktu
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Gambar 2.1 Penunjuk waktu konvensional (sundial)
(sumber : britanica.com’)

Dimulai sejak 600 sm, konsep jam pertama kali ditemukan oleh seorang filsuf bernama
Anaximander. Jam pertama disebut sebagai jam matahari. Nama tersebut diambil berdasarkan
cara kerja yang digunakannya, pengukuran waktu dilakukan berdasarkan arah jatuhnya
bayangan matahari. Jam ini juga menjadi yang pertama memperkenalkan konsep jarum jam.
Keakuratan dalam mengukur waktu dapat dikatakan menengah karena hanya dapat bergantung
pada matahari sehingga tidak dapat digunakan ketika malam. Disisi lain bangsa Babilonia pada
tahun 2000 SM, diketahui memiliki konsep penunjuk waktu yang sama dengan menggunakan
tongkat kayu yang ditanamkan secara vertikal, dan bayangan yang dihasilkan dari tongkat
tersebut menjadi penanda waktu bagi mereka. Arah bayangan nya yang ini juga menjadi
pedoman penting dalam aktivitas sehari-hari mereka (Salim, 1998).

2.1.2.2 Perkembangan Arloji


https://www.zotero.org/google-docs/?EoU5NP
https://www.zotero.org/google-docs/?J6NPj5

Selama perkembangannya orang-orang mulai memikirkan metode alternatif untuk
menghitung waktu antara matahari terbenam dan matahari terbit kembali. Seorang tukang kunci
asal Jerman tahun 1505, Peter Henlein, mengembangkan sebuah jam portable yang lebih kecil
dan diperkenalkan kepada dunia. Jam tersebut dapat ditaruh kedalam saku sehingga orang-
orang mulai menyebutnya sebagai jam saku.Pada saat itu mulai banyak kaum pria
ingin.memiliki jam kecil dan praktis untuk dibawa kemana-mana. Mesin jam terus berkembang
dengan ditemukannya pengenalan pegas keseimbangan yang menambah akurasi penunjuk
waktu (Dermawan & Estiyono, 2023).

Gambar 2.2 Jam saku Abraham Louis Breguet
('sumber: museum.seiko.co.jp03/)

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 1810, seorang pria bernama Abraham Louis
Breguet menciptakan jam tangan pertama kepada adik bungsu Napoleon, Caroline Bonaparte
(Betts, 2023).Pada saat itu, jam tangan diikatkan ke pergelangan tangan dengan tali dan ada
perbedaan dalam cara pria dan wanita membawa jam mereka. Pria lebih cenderung membawa
arloji mereka dengan rantai yang di tempelkan di saku belakang, sementara wanita memiliki
kecenderungan untuk memakainya di leher. Tren ini bertahan hampir selama satu abad.
Perubahan mulai terjadi perlahan-lahan dan jam tangan mulai menjadi bagian dari kehidupan
sosial, jam tangan jenis ini diikatkan pada pita atau rantai, memberikan sentuhan feminim dan
mempercantik penampilannya. Pada awal abad ke-19, saat itu jam tangan dianggap sebagai
perhiasan wanita sedangkan jam saku dianggap lebih maskulin di kalangan pria. Jam tangan
mulai mendapatkan popularitasnya di kalangan pria ketika dunia perang | ketika para tentara
menganggapnya lebih nyaman dan mudah digunakan dari pada jam saku di medan perang
(Smith, 2021).

Abad ke-19 menjadi saksi perkembangan teknologi yang signifikan, dengan salah satu
inovasi paling mencolok adalah produksi massal. Produksi massal membuka jalan bagi bahan
baku yang lebih terjangkau dan perkenalan mekanisme penggulungan baru, yang pada
gilirannya merevolusi industri jam tangan dengan membuatnya lebih terjangkau dan dapat
diakses oleh masyarakat umum. Perkembangan jam tangan mekanis ini teru mengalami
perubahan. Penemuan jam tangan kronograf pertama pada tahun 1915. Inovasi jam tangan
tahan air yang ditemukan pada tahun 1920-an. Pada tahun 1931, LeCoultre & Cie, yang
sekarang dikenal sebagai Jaeger-LeCoultre, mengembangkan Reverso ikonik yang
memungkinkan casingnya digeser ke samping dan dibalik untuk melindungi kristalnya dari palu
polo (Higgs, 2018).


https://www.zotero.org/google-docs/?aR3Njw
https://museum.seiko.co.jp/en/knowledge/inventors_03/
https://museum.seiko.co.jp/en/knowledge/inventors_03/
https://www.zotero.org/google-docs/?BIXIy3
https://www.zotero.org/google-docs/?vg0ZX0

2.1.2.3 Revolusi Penunjuk Waktu

Gambar 2.3 Seiko Astron Quartz
('sumber: hoodinke.com)

Pada tahun 1960-an, perusahaan Seiko asal Jepang menciptakan mesin quartz pertama di
dunia. Seiko telah memainkan peran kunci dalam mengembangkan teknologi kuarsa, yang
menggunakan osilator kristal untuk menjaga waktu dengan akurasi yang luar biasa. Langkah
awal mereka dalam dunia jam tangan kuarsa ditandai dengan peluncuran jam tangan
revolusioner pertama di dunia, Seiko Quartz Astron, pada tahun 1969. Disinilah revolusi besar
pada produksi jam tangan terjadi. Jam tangan dengan mesin quartz memiliki tingkat akurasi
waktu yang lebih akurat dari jam tangan mekanis dan lebih murah untuk diproduksi. Di lain
sisi, jam tangan mekanis membutuhkan keahlian yang tinggi dalam proses pembuatannya oleh
seorang pengrajin handal sehingga harga yang dijual cukup mahal. Pada saat itu juga terjadi
yang nama “Quartz Crisis” dikarenakan revolusi ini mengambil alih industri jam tangan dari
jam tangan mekanik hingga beberapa tahun (Barter, 2019).

2.1.3 Anatomi Jam Tangan Kayu

Gambar 2.4 anatomi jam tangan
('sumber: https://automaticwatchesformen.com/automatic-watch-anatomy )

Berikut merupakan pembahasan tentang anatomi penyusun jam tangan :

1. Case: case adalah bagian jam tangan yang berisi penggerak dan dial. Bagian
ini melindungi komponen-komponen penting di dalamnya.


https://www.zotero.org/google-docs/?WI7ZfI
https://automaticwatchesformen.com/automatic-watch-anatomy
https://automaticwatchesformen.com/automatic-watch-anatomy

2. Dial : wajah jam sebagai tempat penunjuk waktu, jarum jam, hari, atau
tanggal berada. Umumnya komponen ini dapat memiliki desain dan warna
berbeda-beda.

3. Hands : sebuah jarum penanda bergerak yang menunjukan waktu.
Kebanyakan jam tangan memiliki setidaknya 3 jarum yang menunjukan jam,
menit, dan detik.

4. Hour Marker : merupakan penanda/indikator yang menunjukan jam pada
dial jam tangan.

5. Crown : bagian knop yang dapat mengatur kalender dan waktu.

6. Crystal : penutup pada bagian permukaan jam tangan yang masih
memungkinkan pengguna melihat ke dalam.

7. Strap : tali jam tangan yang digunakan untuk mengaitkan jam tangan pada
pergelangan tangan.

8. Movement : merupakan komponen utama berupa mesin yang menjadi
penggerak jam tangan.

9. Clasp/Buckle : komponen pada strap yang menjadi menyatukan strap agar
tidak mudah terlepas.

2.1.4 Jenis-jenis Jam Tangan

Jam tangan memiliki berbagai macam jenis. Hal ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian
kategori berdasarkan dari mesin yang digunakan, konsep gaya yang dibawa, dan tampilan
antarmuka dari jam tangan yang ada. Berikut merupakan pembahasan jenis-jenis dari jam
tangan :

2.1.4.1 Berdasarkan Tampilan Antarmuka
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Gambar 2.5 jam tangan analog, jam tangan digital, jam tangan hybrid
(sumber : olahan penulis, 2023)

Jenis-jenis tampilan jam tangan merupakan cara menampilkan waktu (Barnett, 2023).
Berikut merupakan beberapa jenis dari tampilan jam tangan yaitu :

1. Analog : jenis tampilan jam analog adalah menggunakan jarum jam dan
terdapat hour marker sebagai penunjuk waktu utama.

2. Digital : merupakan jenis yang menggunakan tampilan layar yang untuk
menunjukan digit waktu.

3. Hybrid : tampilan antarmuka jenis ini mengkombinasikan tampilan analog
dan digital secara bersamaan.
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https://www.zotero.org/google-docs/?nREVKo

2.1.4.2 Berdasarkan Mesin Penggerak

Gambar 2.6 jam mekanikal SKEMEI 9184 dan jam quartz Timar and Co
(sumber: olahan penulis, 2023)

Jam tangan dapat dikategorikan dari jenis mesin pemutar yang digunakannya.
Terdapat 2 jenis mesin pemutar yang ada yaitu mekanik dan quartz. Perbedaan dari
mesin tersebut sebagai berikut :

1. Mesin mekanikal

Mesin tipe mekanis mengandalkan internal kompleks yang terdiri dari
pegas, roda gigi, dan bantalan permata sebagai daya penggeraknya. Tipe
mekanis tidak memerlukan pemakaian baterai. Mesin ini mendapatkan
tenaganya dari memutar pegas bagian dalam/pegas utama dan ada juga yang
menggunakan rotor sehingga dapat menangkap pergerakan dari pengguna
sebagai sumber tenaga.

2. Mesin quartz

Tipe mesin membutuhkan baterai, energi listrik yang dihasilkan akan
mengalir ke kristal kuarsa. Kristal kuarsa akan bergetar, getaran tersebutlah yang
digunakan untuk menjaga pemutar untuk tetap bergerak. Memiliki tingkat
akurasi waktu yang sangat tinggi. Tidak memerlukan biaya lebih untuk
perawatan dan hanya perlu mengganti baterai beberapa kali.

2.1.4.3 Berdasarkan gaya
Klasifikasi jam tangan yang berikutnya adalah berdasarkan gaya. Secara umum
gaya jam tangan yang kenakan biasanya sesuai dengan rencana saat ingin memakainya.
Arloji yang berbeda lebih cocok untuk situasi, pakaian, atau aktivitas tertentu
(Campbell, 2021). Gaya jam tangan dapat dibagi dengan beberapa klasifikasi yaitu :

1. Casual

11


https://www.zotero.org/google-docs/?XeGTwI

Gambar 2.7 jam tangan kasual nomos
(sumber : teddybaldassarre.com)

Jam tangan casual umumnya adalah kategori jam yang mencakup banyak hal.
Ini adalah sebuah jam sederhana yang digunakan sehari-hari. Jam tangan ini cenderung
mudah untuk dikostumisasi dengan bermacam model pakaian.

2. Dress

Gambar 2.8 jam strenglas asthet anthracite
(sumber : teddybaldassarre.com)

Dress watch adalah pilihan sempurna untuk tampil elegan, cocok untuk setelan
jas formal atau penampilan kasual. Modelnya biasanya simpel tetapi tetap memancarkan
kesan elegan. Mereka juga tipis, sehingga mudah dimasukkan ke bawah manset kemeja.

3. Fashion

Gambar 2.9 Jam tangan fashion
(sumber : modalite.net/black-watch/947613/ )

Jam tangan ini adalah jenis jam yang dikeluarkan oleh merek fashion terkenal di
dunia. Tidak memiliki history atau sejarah dan tidak memiliki spesifikasi tinggi.
Desainnya cenderung minimalis dan mengikuti tren masa Kini.

4. Luxury
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https://www.modalite.net/ca/men/pull--bear/watches/black-watch-with-oval-face/947613/
https://www.modalite.net/ca/men/pull--bear/watches/black-watch-with-oval-face/947613/
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Gambar 2.10 Jam tangan luxury
(Sumber : https://www.patek.com/en/company/news/new-nautilus-models )

Klasifikasi ini, adalah tipe jam tangan yang dirancang dengan kualitas terbaik,
seringkali hadir dengan harga yang premium. Jam tangan ini umumnya dihasilkan oleh
perusahaan terkenal yang memiliki sejarah panjang dalam pembuatan jam tangan.

2.2 Material Case Jam Tangan Kayu

Jam tangan kayu merupakan aksesoris tangan dengan ukuran yang detail dan rumit di
dalamnya. Material yang digunakan haruslah bersifat kokoh dan kuat agar mampu melewati
proses pembuatan dengan mudah dan sesuai dengan detail yang diinginkan. Berdasarkan
pengalaman penulis selama menjalankan kerja praktik di perusahaan jam tangan kayu, berikut
jenis kayu yang umum digunakan sebagai material utama jam tangan kayu, yaitu kayu
sonokeling, kayu maple, dan kayu jati.

2.2.1 Kayu Sonokeling

Gambar 2.11 Kayu Sonokeling
(sumber : https://courtina.id/ciri-ciri-kayu-sonokeling/ )

Merupakan salah satu kayu yang banyak tumbuh di daerah Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Memiliki karakter warna gelap dengan garis berwarna agak hitam. Corak warnanya
terbilang eksotis dengan pola garis yang berlainan warna. Tekstur yang dimiliki cukup halus
dan mengkilap dengan tingkat kekerasan kayu ini adalah sedang hingga keras.

Tabel 2.1 Material Properties Kayu Sonokeling
(sumber : matweb.com)
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Material Properties Metric
Kekerasan, Lekukan Kayu 6900 N
Kekuatan Tarik 5.90 MPa
Modulus Pecahnya 0.0634 GPa
Modulus Elastisitas 8.20 GPa
Kekuatan Tekan 31.2 MPa
Kekuatan Geser 8.30 MPa
Beban Maksimal 0.0800 J/cm3
Kepadatan 0.870 g/cc

2.2.2 Kayu Maple

Gambar 2.12 Kayu M
(sumber: catkayu.com)

Kayu maple memiliki dua jenis yaitu kayu jenis keras dan kayu jenis lunak. Maple
memiliki tekstur yang halus dengan motif garis-garis lurus kecoklatan. Kayu ini memiliki warna
krem di bagian luar sedangkan bagian dalam memiliki coklat muda hingga coklat kemerahan.

Tabel 2.2 Material Properties Kayu Maple
(sumber : matweb.com)

Mechanical Properties Metric

Kekerasan, Lekukan Kayu 2758 N
Kekuatan Tarik 3.72 MPa
Modulus Elastisitas 7.58 GPa
Modulus Pecah 0.0510 GPa
Kekuatan Tekan 3.10 MPa
Kekuatan Geser 7.65 MPa
Impact 23
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https://www.matweb.com/tools/unitconverter.aspx?fromID=219&fromValue=6900
https://www.matweb.com/tools/unitconverter.aspx?fromID=108&fromValue=5.90
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Mechanical Properties Metric

Kekerasan, Lekukan Kayu 2758 N
Kekuatan Tarik 3.72 MPa
Modulus Elastisitas 7.58 GPa
Modulus Pecah 0.0510 GPa
Kekuatan Tekan 3.10 MPa
Kekuatan Geser 7.65 MPa
Beban Maksimal 0.0538 J/cm3

2.2.3 Kayu Jati

Gambar 2.13 Kayu Jati
(sumber: hargapaket.com)

Pohon jati banyak tumbuh dengan baik di hutan kawasan wilayah kepulauan
Jawa.Kayu Jati merupakan jenis keras dengan tingkat keawetan kelas I-11. Memiliki
warna yang khas yaitu coklat muda hingga coklat kelabu. Teksturnya cukup kasar
dengan pola arah lurus bergelombang. Salah satu jenis kayu yang memiliki kualitas
yang sangat baik.

Tabel 2.3 Material Properties Kayu Jati
(sumber : matweb.com)

Mechanical Properties ‘ Metric
Kekerasan, Lekukan Kayu 4100 N

4400 N
Kekuatan Tarik 4.10 MPa
Modulus Elastisitas 0.0800 GPa
Modulus Pecahnya 9.40 GPa
Kekuatan Tekan 41.1 MPa
Kekuatan Geser 8.90 MPa
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Impact

5.9

Beban Maksimal

0.60 %

2.3 Material Crystal Jam Tangan
Kristal jam tangan adalah sebuah material transparan yang ada pada jam tangan.
Berfungsi sebagai penutup dan juga memberikan informasi seputar dial yang ada di dalam jam

1.

tangan. Material yang ada terbagi menjadi 3 jenis (Bulavko, 2020), yaitu :

Akrilik

Material akrilik merupakan jenis bahan yang ringan, lunak, dan fleksibel karena
terbuat dari plastik. Proses produksinya termasuk mudah dan murah, namun
akrilik merupakan jenis kristal yang mudah untuk tergores. Memiliki massa
jenis 1.18 g/cm?® dan tingkat kekerasan 2 Mohs. Apabila terjadi kerusakan,
material ini dapat dipoles maupun diganti dengan yang baru.

Mineral

Mineral glass adalah material kristal jam tangan yang populer karena harganya
yang murah dan ketahanannya. Material ini cukup tahan lama dan goresan halus
dapat dipoles, namun kurang tahan terhadap goresan dalam dan benturan.
Memiliki massa jenis 2.2 g/cm? dan tingkat kekerasan 5.5 Mohs. Mineral glass
cocok untuk penggunaan sehari-hari dan jam tangan dengan harga terjangkau.

Safir

Material kristal berikutnya, merupakan jenis material dengan kualitas sangat
baik. Sangat keras dan tahan akan goresan. Safir juga tahan terhadap benturan
hingga sangat sedikit kemungkinan pecah dan retak. Memiliki massa jenis 3.98
g/cm? dan kekerasan 9 Mohs. Jenis kristal ini banyak digunakan untuk jam
tangan kelas atas dengan harga yang mahal.

2.4  Material Strap

Terdapat beberapa pilihan material yang dapat digunakan sebagai pengikat dari jam

tangan (Watchmaster, 2022). Berikut ini merupakan pembahasannya.

24.1 Logam

Gambar 2.14 Strap Logam
(sumber: etsy.com/uk/2023 )
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Strap jam tangan logam terbuat dari berbagai jenis logam seperti stainless steel,
titanium, dan logam PVD. Strap ini memiliki berbagai model terkenal seperti oyster,
jubilee, dan engineered. Ukuran strap metal bervariasi dari 14 hingga 26 mm, lebih mudah
ditemukan daripada strap kulit. Perawatan relatif mudah dengan rendaman air hangat dan
sabun cuci piring, sementara ketahanan strap metal jauh lebih lama daripada strap kulit.
Pemilihan warna strap juga berpengaruh pada aktivitas, dengan warna perak cocok untuk
situasi formal, warna emas untuk acara glamor, dan warna hitam untuk aktivitas kasual,
menciptakan nuansa berbeda pada pergelangan tangan penggunanya.

2.4.2 Kulit

A,

Gambar 2.15 Strap Kulit
(sumber: gregstevendesign.com)

Strap jam tangan kulit telah menjadi pilihan klasik yang tidak pernah
ketinggalan zaman. Bahan dasar berkualitas tinggi melibatkan kulit buaya atau ular,
tetapi juga terdapat opsi lebih terjangkau seperti kulit sapi, kulit kerbau, dan kulit
sintetis. Model-modelnya beragam, termasuk stitched, rally, dan bund. Rentang ukuran
strap berkisar dari 14 hingga 24 mm, termasuk varian untuk wanita. Perawatannya yang
baik dan pemakaian yang terbatas terhadap air dan posisi tertekuk dapat memperpanjang
umur strap kulit hingga 2 tahun atau lebih. Saat ini, strap kulit dapat dikenakan dengan
gaya baik dalam aktivitas formal maupun kasual, memberikan pilihan serbaguna dan
elegan. Terdapat beberapa jenis material kulit yang biasa digunakan.

1. Vegetable tanned leather (kulit nabati)

Kulit nabati, dikenal sebagai vegetable tanned leather, adalah jenis kulit sapi
yang disamak menggunakan bahan-bahan alami seperti ekstrak kulit pohon, kayu, buah-
buahan, dan akar. Metode ini tidak melibatkan bahan kimia yang berpotensi berbahaya
bagi lingkungan dengan warna natural. Ketika dipaparkan pada sinar matahari dan
digunakan dalam waktu yang lama, kulit nabati cenderung menguatkan karakter
warnanya. Variasi warna yang muncul dari ekstrak nabati juga menambah keunikan dan
karakter pada produk kulit nabati, memberikan pengalaman yang berbeda bagi
pengguna.

17



Gambar 2.16 Kulit nabati
(sumber: https://voyejstore.com/journals/article )

2. Full-grain
Kulit full grain, juga dikenal sebagai finish leather, adalah jenis kulit yang
mempertahankan permukaan pori dan tekstur asli meskipun telah mengalami proses
penyamakan. Hal ini terjadi karena tidak ada modifikasi atau perubahan signifikan pada
struktur kulit asli selama penyamakan. Kulit full-grain memiliki lapisan tebal dan
kencang yang terdiri dari bagian Grain dan Corium secara utuh. Tekstur ini
membuatnya sangat tahan lama dan lebih tahan terhadap kelembapan.

Gambar 2.17 Full grain
(sumber: https://ozapato.com/)

3. Pull-up

Kulit pull-up adalah jenis kulit yang umum digunakan dalam industri fashion
karena teksturnya yang lentur dan mudah diwarnai. Berbeda dengan kulit nabati, kulit
pull-up menggunakan bahan kimia dalam proses penyamakan, namun tidak ada
modifikasi pada permukaan kulit sehingga tekstur asli tetap terlihat jelas. Kulit ini
merupakan hasil pemrosesan lanjut dari kulit full grain. Proses penyamakan dan
penarikan kembali menghasilkan tekstur yang lentur dan melar, serta mengurangi
ketebalan kulit. Warna asli kulit akan memudar seiring waktu, memberikan tampilan
vintage yang menarik bagi penggemar gaya klasik.
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Gambar 2.18 Kulit Pull-up
(sumber: https://javahomeleather.com/)

4. Suede Leather
Suede adalah jenis kulit yang terbuat dari bagian bawah kulit hewan, sehingga
memiliki permukaan yang lebih lembut. Umumnya berasal dari kulit domba, tetapi juga
bisa dari kambing, babi, anak sapi, dan rusa. Suede lebih lembut, lebih tipis, dan tidak
sekuat kulit tradisional. Pembuatan suede melibatkan pemisahan bagian bawah kulit
hewan dari bagian atas, menghasilkan kulit yang lebih tipis dan lembut.

Gambar 2.19 Suede leather
(sumber: https://www.lunargarment.com/)

5. Faux leather (kulit sintetis)

Kulit sintetis, juga dikenal sebagai bahan semi kulit, adalah alternatif berbasis
minyak bumi untuk kulit asli. Meskipun kulit imitasi memiliki banyak atribut yang
mirip dengan kulit asli, bahan ini tidak menggunakan kulit hewan dalam pembuatannya.
Kulit sintetis terbagi menjadi dua jenis, yaitu: PU Leather, kulit imitasi yang terbuat
dari film poliuretan yang diaplikasikan pada alas kain. Bahan ini merupakan jenis kulit
imitasi yang paling umum di pasaran. PVC Leather, kulit imitasi yang terbuat dari film
polivinil klorida (PVC) yang diaplikasikan pada alas kain. Jenis ini kurang umum
dibandingkan kulit PU, namun lebih tahan lama dan memiliki umur yang lebih panjang.
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~ Gambar 2.20 Faux leather
(sumber: https://ozzakonveksi.com)

2.4.3 Kain

Gambar 2.21 Strap Kain
(sumber: NATOLS 25.pg)

Material strap berikutnya adalah kain (kanvas atau nilon) yang memiliki
beberapa model yaitu nato strap, zulu strap, dan perlon strap. Strap jam tangan kain
memiliki karakter kain ringan dan tahan lama dengan berbagai pola, warna, dan tekstur
yang memungkinkan penyesuaian gaya. Model strap kain dapat memberikan tampilan
sporty dan casual, dengan berbagai lebar strap (18 hingga 24 mm atau lebih) untuk
penyesuaian yang mudah. Perawatannya mudah dengan kemampuan pencucian dan
cepat kering, meskipun kurang tahan daripada logam atau kulit. Strap kain tahan air dan
cocok untuk aktivitas luar ruangan, olahraga, dan petualangan.

244 Karet
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2.5

Gambar 2.22 Strap Karet
(sumber: drydenwatchco.com)

Strap karet jam tangan, yang sering dikenal sebagai rubber silicon strap,

merupakan jenis strap yang menggabungkan plastik dan karet, dan biasanya dikenali
dengan tampilan sporty atau cocok untuk jam tangan diver. Strap ini memiliki sifat tahan
air yang sangat praktis, sehingga sangat cocok untuk penggunaan di dalam air. Kualitas
strap karet dapat dinilai dari elastisitas, keempukan, dan daya tahannya, dengan yang
berkualitas memiliki ketahanan terbaik terhadap kerusakan seperti kekerasan dan
kerapuhan.

Material Dial
Dial merupakan tampilan wajah dari jam tangan dan juga tempat memberikan informasi

penunjuk waktu. Beberapa pilihan material yang dapat digunakan sebagai dial diantaranya yaitu

1. Kayu

Dial berbahan kayu banyak digunakan oleh jam tangan kayu. Dalam
penggunaanya, dial kayu memiliki ketebalan yang lebih tebal dari HPL dan kertas
sehingga memberikan pengaruh pada ketebalan case jam tangan. Tekstur kayu juga
hadir dengan tampilan menarik alami yang serasi dengan jam tangan kayu.

Gambar 2.23 Dial kayu

(sumber: twinswood.com)
2. Logam
Dial logam merupakan jenis dial yang paling banyak digunakan oleh jam tangan
menengah dan jam tangan mewah. Biasanya terbuat dari stainless steel dan
titanium. Sering digunakan untuk menghadirkan angka atau indeks yang terukir
dengan presisi, menciptakan tampilan yang elegan dan mudah dibaca.

Gambar 2.24 Dial logam
(sumber: harrywinston.com)

3. HPL

HPL ( High Pressure Laminate) adalah jenis material yang umum digunakan pada
jam tangan karena dapat memberikan tampilan tekstur dan bersifat lebih fleksibel.
Dial ini banyak ditemui pada jam tangan dengan material kayu.
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Gambar 2.25 Dial HPL
(sumber: Dokumen pribadi)
4. Kertas
Penggunaan kertas sebagai dial memungkinkan desain yang lebih fleksibel dan
kompleks. Kertas merupakan jenis material yang juga mudah didapat dan murah.
Jenis memungkinkan desainer untuk membuat desain dial yang lebih luas
jangkauannya.

Gambar 2.26 Dial Kertas
(sumber: Dokumen pribadi)
2.6 Studi Proses Manufakturing
2.6.1 CNC Machine

Gambar 2.27 Manufakturing CNC
(sumber: olahan penulis)

Proses pembuatan menggunakan bantuan mesin cnc. Proses pembuatan ini
adalah proses yang paling umum digunakan dalam pembuatan jam tangan kayu karena
memiliki akurasi dan kecepatan waktu yang lebih baik. Manufakturing dengan CNC
lebih mampu dalam membuat detail-detail yang lebih teliti serta kesamaan kualitas
antara hasil yang sama satu dengan yang lain.
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2.7

2.6.2 Handcraft (Pembuatan Manual)

Gambar 2.28 Pembuatan Manual
(sumber : https://www.youtube.com/watch?v=YEwWYPH6GzrM )

Pada proses pembuatan manual, jam tangan kayu dibuat dengan menggunakan
alat-alat pertukangan yang biasa digunakan. Pembuatan manual jam tangan kayu
membutuhkan keahlian tangan yang tinggi sehingga mampu memberikan nilai
craftmanship yang tinggi juga. Berbeda dengan menggunakan CNC, tingkat kepresisian
jam tangan yang dihasil kan secara manual tidak akan sama satu dengan yang lainnya.
Teknik ini memberikan nilai craftmanship dan perasaan tersendiri dari sang pengrajin.

2.6.3 Laser Cutting

Gambar 2.29 Proses laser-cut
(sumber : https://www.twi-global.com/ )

Proses laser cutting adalah teknik pemotongan material yang menggunakan sinar
laser berintensitas tinggi untuk menghasilkan potongan yang presisi. Sinar laser
diarahkan melalui optik dan sistem CNC (Computer Numerical Control) untuk
mengikuti pola desain yang diinginkan. Keunggulan utama laser cutting termasuk
kemampuan untuk memotong dengan detail rumit, kecepatan proses yang tinggi, dan
minimnya deformasi pada material karena panas yang terfokus pada area kecil.

Studi Movement Quartz
Pasar jam tangan dalam negeri saat ini belum mampu untuk memproduksi mesin jam

tangan mereka sendiri bahkan sebagain besar masih memerlukan mesin dari pihak ketiga. Pada
kelas affordable, penggunaan mesin berjenis quarzt sendiri masih banyak digunakan melihat
kepraktisan dan akurasinya. Pada penelitian ini, studi movement dilakukan pada brand yang
kualitas dan akurasi yang sudah terpecaya dan sesuai dengan batasan masalah yaitu miyota
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dengan kode 2035, 2039, dan 203A. Berikut ini merupakanh uraian tentang mesin jam tangan

tersebut.

2.7.1 Miyota 2035

»/ 4
a0 4

Gambar 2.29 miyota 2035

(sumber : https://miyotamovement.com/ )

Tabel 2.2 Spesifikasi mesin 2035

(sumber : https://miyotamovement.com/ )

Ukuran 6% x8’
Tinggi leher 3.15mm
Akurasi 120 sec / per month

Masa pakai baterai

3 tahun

Keseimbangan berat

Menit 0.4 uN>m , Detik 0.09 uN>m

Tinggi leher

850 u/0.85 mm

Penunjuk angka

3 hands

2.7.2 Miyota 2039

Gambar 2.30 miyota 2039
(sumber : https://miyotamovement.com/ )

Tabel 2.3 Spesifikasi mesin 2039

(sumber : https://miyotamovement.com/ )

Ukuran

67 x8’

Tinggi leher

3.15 mm
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Akurasi 120 sec / per month

Masa pakai baterai 3 tahun
Keseimbangan berat Menit 0.4 uN>m , Detik 0.09 uN>m
Tinggi leher 1700 u/1.70 mm
Penunjuk angka 3 hands

2.7.3 Miyota 203A

Gambar 2.31 miyota 203A
(sumber : https://miyotamovement.com/ )

Tabel 2.4 Spesifikasi mesin 203A
(sumber : https://miyotamovement.com/ )

Ukuran 6 %2 x8”’

Tinggi leher 4.15 mm

Akurasi 120 sec / per month

Masa pakai baterai 3 tahun
Keseimbangan berat Menit 0.4 uNsm, Detik 0.09 uN>m
Tinggi leher 2500 p/2.50 mm
Penunjuk angka 3 hands

2.8 Emosi Warna

Warna memiliki kemampuan untuk mempengaruhi suasana hati dan memicu perubahan
dalamn suasana perasaan. Beberapa warna dapat memicu peningkatan tekanan darah,
metabolisme, dan menimbulkan ketegangan mata. Orang sering kali memilih objek dengan
warna yang membangkitkan suasana hati atau perasaan tertentu, seperti memilih warna mobil
yang terkesan sporty, futuristik, ramping, atau dapat dipercaya. Warna ruangan juga dapat
digunakan untuk membangkitkan suasana hati tertentu, seperti mengecat kamar tidur dengan
warna hijau lembut untuk menciptakan suasana damai. Meski demikian, perlu dipahami bahwa
reaksi seseorang terhadap warna tidak bersifat mutlak dan dipengaruhi latar belakang budaya
hingga pengalaman masing-masing individu.
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Kita merespon warna dengan cara yang sangat bervariasi, dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kecerahan, bayangan, dan apakah warna tersebut tergolong dalam spektrum sejuk
atau hangat. Perbedaan ini memiliki dampak yang signifikan dalam mengaitkan warna dengan
emosi. Berikut beberapa kesan warna yang ditimbulkan dan mengacu pada artikel dari (Tri,
2023) dan (Wolchover & Dutfield, 2022):

1. Warna Hangat (Merah, Oranye, Kuning)

Gambar 2.32 Warna Hangat
(sumber: colorpalettes.net)

Warna-warna seperti merah, oranye, dan kuning dikenal sebagai warna hangat
dan sering kali dikaitkan dengan perasaan bahagia, optimisme, energi, dan
semangat. Sebagai contoh, sinar matahari kuning dapat meningkatkan mood,
sementara merah mawar dapat memicu kegembiraan. Namun, warna-warna
hangat juga bisa mengandung konotasi peringatan atau bahkan bahaya, seperti
warna tanda berhenti atau peringatan keselamatan. Contohnya, merah sering
digunakan dalam jaringan makanan cepat saji karena dapat merangsang nafsu
makan.

2. Warna Dingin / Sejuk (Hijau, Biru, Ungu)

Gambar 2.33 Warna Sejuk
(sumber: pinterest.com)

Dalam kategori warna-warna sejuk, seperti hijau, biru, dan ungu, sering
dianggap menenangkan, memberikan kesegaran, dan membawa perasaan
kenyamanan. Selain itu, warna-warna sejuk juga dapat mencerminkan sentuhan
kelembutan atau kadang-kadang kesedihan, seperti yang terkait dengan musik
blues atau istilah "baby blues." Warna-warna ini sering dipilih oleh merek yang
mempromosikan kesehatan, kecantikan, atau keamanan.

3. Warna Bahagia

Gambar 2.34 Warna Bahagia
(sumber: colorpalettes.net)
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Warna-warna cerah, seperti kuning, oranye, merah jambu, merah, persik, merah
muda muda, dan ungu, termasuk dalam kategori warna-warna bahagia. Semakin
cerah dan terang warnanya, semakin besar kemungkinan kamu merasakan
kebahagiaan dan optimisme. Kombinasi warna-warna cerah ini dapat
menciptakan kesan meriah, seperti yang terlihat dalam festival Holi, atau
mungkin menimbulkan kesan berlebihan dan kacau.

4. \Warna Sedih

Gambar 2.35 Warna Sedih
(sumber: pinterest.com)

Warna-warna yang sering dihubungkan dengan perasaan sedih cenderung gelap,
kalem, dan netral, seperti abu-abu, coklat, krem, serta beberapa nuansa biru dan
hijau. Misalnya, abu-abu sering dikaitkan dengan suasana yang suram atau
depresi, sedangkan nuansa biru tua atau hijau tua dapat menciptakan perasaan
melankolis. Di budaya Barat, hitam sering diidentifikasi sebagai warna
berkabung dalam konteks kesedihan. Sebaliknya, di beberapa negara Asia
Timur, putih dianggap sebagai warna berkabung, menggambarkan kesucian dan
penghormatan terhadap orang yang telah meninggal.

5. Warna Menenangkan

Gambar 2.36 Warna Menenangkan
(sumber: colorhunt.co)

Untuk menciptakan suasana yang tenang dan menenangkan, pilinlah warna-
warna sejuk seperti biru, hijau, biru muda, ungu muda, mint, putih, dan abu-abu.
Desain dengan penggunaan warna yang lebih minim cenderung menciptakan
perasaan ketenangan.

6. Warna Energik

Gambar 2.37 Warna Energik
(sumber: schemecolor.com)
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Ketika ingin memberi energi pada suasana, pilihan warna yang tepat adalah yang
kuat, cerah, berpigmen tinggi, dan neon. Warna-warna seperti merah cerah,
kuning, hijau neon, pirus, magenta, dan hijau zamrud memiliki kekuatan untuk
membangkitkan emosi dan menonjolkan diri.

Warna dapat memancarkan emosi dan menyatuk hingga memberikan emosi yang
beragam dan unik. Kajian lebih mendalam juga dilakukan untuk memahami ekspresi yang
diberikan dari masing-masing warna (Tri, 2023).

1.

Biru

Dikenal sebagai warna yang menciptakan perasaan ketenangan,
kecerdasan,kepercayaan, dan kenyamanan, biru sering menjadi pilihan utama
dalam desain. Perusahaan besar seperti Twitter, Facebook, dan LinkedIn
menggunakan biru dalam desain logo mereka karena sifatnya yang tenang.
Biasanya, biru tua dikaitkan dengan kesan profesional, sementara biru muda
dianggap lebih menenangkan dan bersahabat.

Hijau

Dikenal membuat kita merasa segar, optimis, simpatik, dan rileks, hijau sering
dikaitkan dengan alam dan memberikan kesan yang menyenangkan. Warna
hijau sering digunakan oleh merek yang ingin menggambarkan pertumbuhan,
keamanan, atau inspirasi.

Kuning

Kuning, dengan asosiasinya pada sinar matahari, sering kali memicu perasaan
bahagia, keceriaan, dan optimisme. Warna ini dikenal sebagai warna yang cerah,
flamboyan, dan positif, meskipun perlu diingat bahwa penggunaannya secara
berlebihan dapat terasa terlalu mencolok bagi mata.

Merah

Merah seringkali diasosiasikan dengan gairah, energi, kemarahan, kekuatan,
percaya diri, dan bahaya. Di berbagai budaya, warna merah juga dapat
menggambarkan kegembiraan dan keberuntungan. Sebagai contoh, dalam
budaya Tiongkok, merah adalah warna yang sangat terkait dengan perayaan
Tahun Baru Imlek.

Oranye

Oranye adalah warna yang cukup energik, kreatif, dan menarik perhatian hampir
seperti merah. Sering digunakan oleh merek yang ingin mengajak audiens untuk
mengambil tindakan, seperti membeli produk atau mendaftar untuk informasi.
Warna ini menciptakan perasaan antusiasme, keceriaan, dan kesenangan.

Ungu
Warna ungu sering diikaitkan dengan kreativitas, misteri, royalti, dan kekayaan,
kebijaksanaan, ungu sering digunakan untuk menciptakan suasana misterius
atau merasa mewah. Warna ini juga menjadi populer dalam industri mata uang
kripto.
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7. Pink
Warna pink, diyakini memberikan efek bahagia, kesan romantis, dan rasa santai.
Warna ini juga memberikan kesan lembut dan memancarkan kasih sayang.
Merah muda, sering membuat kita merasa romantis, manis, dan lembut. Ini
menciptakan suasana yang lucu dan sering kali digunakan dalam konteks
romantis, tetapi juga bisa muncul dalam bentuk yang lebih modern atau
mencolok.

8. Abu-abu
Abu-abu sering dianggap sebagai warna yang serius, profesional, dan dapat
diandalkan. Ini dapat menciptakan kesan yang lebih dewasa dan bertanggung
jawab. Meskipun demikian, terkadang abu-abu juga dianggap konvensional dan
kurang menarik.

9. Hitam
Hitam menghadirkan kesan kekuatan, kemewahan, dan profesionalisme, sering
dikaitkan dengan kesederhanaan dan seriusitas, meskipun bisa juga muncul
sebagai warna yang berani dan misterius. Meski identik dengan kesedihan,
kekecewaan, atau kematian, penggunaan warna hitam di beberapa bidang bisa
menunjukkan psikologi warna tersendiri, seperti memberi kesan formal jika
digunakan sebagai pakaian kerja.

10. Putih
Putih melambangkan kebebasan, keterbukaan, dan kebebasan dari apapun.
Warna ini dapat digunakan untuk terapi mengurangi rasa nyeri, sakit kepala, dan
mata lelah. Sering kali, putih menciptakan kesan kesederhanaan, kedamaian, dan
keanggunan dalam desain, meskipun terlalu banyak warna putih dapat
memberikan kesan dingin dan terlalu steril. Dalam beberapa budaya, warna
putih juga dapat berhubungan dengan kepolosan atau kedamaian.

11. Coklat
Warna cokelat mampu melambangkan kesan canggih, mahal, dan moder, serta
rasa hangat, nyaman, dan aman. Identik dengan unsur tanah dan bumi, cokelat
juga digunakan dalam dunia psikologi untuk melambangkan arti kuat, mampu
diandalkan, serta pondasi kekuatan hidup. Coklat menciptakan perasaan
stabilitas, kenyamanan, dan dukungan, dan seringkali dihubungkan dengan gaya
yang klasik atau mapan.

2.9 Tinjauan Filsafat Jawa

Studi filsafat merupakan upaya mendalam dalam memahami pertanyaan-pertanyaan
fundamental tentang keberadaan, pengetahuan, nilai-nilai, dan makna hidup. Filsafat mencari
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui refleksi kritis, analisis logis, dan
diskusi rasional. Selain itu kebudayaan adalah buah ekspresi dari manusia baik bersifat jasmani
maupun rohani. Dengan demikian, filsafat Jawa berarti ilmu yang mempelajari kemampuan
masyarakat Jawa dalam menciptakan kebudayaan secara komprehensif, fundamental, dan
esensial (Kushendrawati, 2016).

Bagi masyarakat Jawa, pengkajian tentang kebenaran tidak hanya sebatas rasio
melainkan juga melalui ‘lelaku’ (tapa brata) dan pendalaman indra batin. Rasio dan indera batin
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dapat diartikan sebagai cipta dan rasa. Seringkali indera batin lebih bersifat dominan daripada
rasio. Tidak heran apabila filsafat Jawa sering dianggap irrasional dan lebih dekat dengan alam.
Khusus dalam konteks kejawen, konsep tersebut mengimplementasi dalam kehidupan
masyarakatnya dalam proses menemukan jati diri.

2.10 Budaya Wayang Kulit

Wayang adalah bentuk pertunjukkan seni unik, menghadirkan komunikasi simbolik yang
merefleksikan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Budaya wayang dari waktu ke
waktu telah melewati perjalanan yang panjang dan beragam dalam perkembangannya hingga
saat ini. Wayang kulit merupakan seni tradisional Indonesia, terbuat dari kulit binatang seperti
sapi atau kerbau lalu diolah menjadi lembaran dan dipahat untuk menciptakan karakter tokoh
wayang.

Gambar 2.38 Pertunjukan Seni Wayang Kulit
(sumber: https://www.goodnewsfromindonesia.id )

Pertunjukan wayang dipimpin oleh seorang yang disebut dalang dan bertindak sebagai
narator. Kisah yang sering diangkat dalam pertunjukan wayang adalah dari epik Mahabharata
dan Ramayana. Musik gamelan dan tembang yang dinyanyikan oleh para pesinden sering
menjadi pengiring dalam pementasan wayang, menciptakan pengalaman seni yang memukau
dan kaya akan budaya. Seni wayang tidak hanya merupakan sebuah pertunjukan, melainkan
juga merupakan petunjuk bagi kehidupan manusia dalam mencapai kebahagiaan, baik di dunia
maupun di akhirat dalam tingkat kesempurnaan yang abadi. Dalam wayang, tokoh-tokohnya
diidentikkan dengan sifat-sifat manusia dan alam dalam kehidupan sehari-hari. Wayang juga
berisi akan nilai kehidupan tentang bagaimana manusia dapat mencapai kesempurnaan
hidupnya, baik sebagai pribadi, makhluk sosial maupun sebagai hamba Tuhan (Priyanto, 2019).

2.10.1 Hubungan Kehidupan Manusia Dengan Wayang
Wayang merupakan seni pertunjukan, sebagai sarana edukatif dan refleksi filosofis
dalam masyarakat Jawa. Cerita berasal usul dari kitab ajaran hindu, Mahabarata dan Ramayana,
yang dimana mengalami akulturasi dengan budaya Jawa karena perubahan-perubahan yang
dilakukan pada cerita sumbernya. Seperti peran keturunan dari pandawa tidak ditonjolkan
dalam versi aslinya. Tokoh-tokoh punakawan yang muncul di pertengahan adegan cerita dan
merupakan tokoh ciptaan asli masyarakat Jawa (Nurgiyantoro, 2011). Dalam versi Jawa,
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terdapat alur cerita yang disebut lakon carangan. Lakon Carangan ini adalah pementasan yang
bergeser dari sumber utama namun tetap menggunakan karakter-karakter asli Mahabarata dan
Ramayana. Isi cerita disesuaikan dengan situasi karena tujuan karangan tersebut sebagai media
Pendidikan dan memberikan pengertian dari nilai-nilai filosofis dalam masyarakat Jawa.

Wayang, sebagai seni tradisional Indonesia, bukan sekadar pertunjukan teater,
melainkan cerminan mendalam tentang hubungan antara kehidupan manusia dan nilai-nilai
budaya. Dalam setiap lakon, karakter-karakter wayang mencerminkan sisi-sisi kompleks
manusia, mengajarkan ajaran moral dan norma sosial. Pertunjukan wayang tidak hanya
merepresentasikan masa lalu, tetapi juga menjadi panduan berharga untuk perjalanan hidup
manusia di masa kini dan mendatang (Muzayyanah, 2012).

2.10.2 Wayang Kulit Gragag Surakarta
Istilah "gagrag" atau gaya merupakan suatu konsep yang menggambarkan ciri khas dari
pertunjukan wayang kulit yang disesuaikan dengan wilayahnya. Gagrak tidak hanya sekadar
mencakup bentuk fisik wayang kulit, tetapi juga mencakup ragam karakter dan penampilan
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, budaya, dan geografis dari setiap wilayah. Bahkan
di Pulau Jawa sendiri, terdapat perbedaan yang signifikan dalam gaya-gaya wayang kulit ini,
yang mencerminkan penyesuaian dengan kebudayaan setempat. Di wilayah Surakarta,
perbedaan ini menjadi sangat jelas dan menonjol, menciptakan identitas kuat dan khas bagi

wayang kulit yang dimiliki oleh wilayah tersebut.

Wayang kulit gagrag Surakarta memiliki perbedaan mendasar, salah satunya adalah
ukurannya yang lebih tinggi satu palemanan daripada gagrag wayang kulit lainnya, seperti
gagrag Yogyakarta, Banyumas, Cirebon, dan Jawa Timur. Selain itu, wayang kulit gagrag
Surakarta memiliki daya tarik pada proporsi fisik yang ramping dan panjang serta penggunaan
ragam hias, khususnya tatah sunggingnya yang menggunakan Hawancawarna, menambabh ciri
khas dengan berbagai macam warna menjadi ciri khas unik yang membedakannya dengan versi
wayang lainnya (Syahida dkk., 2020).

2.10.3 Pandawa Lima

Gambar 2.39 Wayang Pandawa
(sumber: Subiyantoro, 2021)

Lima Pandawa adalah kelompok tokoh heroik terkenal terutama dalam cerita
masyarakat Jawa. Kisahnya berasal dari salah satu epos, Mahabharata. Kelima bersaudara ini,
Yudistira, Bhima, Arjuna, Nakula dan Sadewa, adalah pangeran kerajaan Astina. Kisah lima
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Pandawa melibatkan konflik dan perselisihan dengan sepupu mereka, Kurawa, yang bersaing
memperebutkan takhta. Pandawa Lima berjuang melawan ketidakadilan dan ketidakjujuran
serta menghadapi banyak tantangan hidup yang sulit seperti pengasingan dan perang saudara
(Soreyani, 2016).

Pandawa Lima adalah sebutan untuk keturunan putra Raja Hastinapura.Nama rajanya
adalah Pandu. Berbagai cobaan dan konflik yang mereka lewati bersama dalam epos
Mahabharata dan menampilkan nilai-nilai keberanian, kesetiaan, dan keadilan. Karakter kelima
Pandawa mencerminkan kepribadian dan kemampuan yang beragam, sehingga menjadikan
mereka pahlawan yang sangat dihormati dalam tradisi wayang Jawa. Sebagai tokoh pahlawan
dengan karakter tersebut yang sepantasnya menjadi panutan umat manusia. Sifat-sifat tersebut
dapat digambarkan dengan struktur visual wayang pandawa dari atas kepala hingga ujung kaki.
Kepala yang menunduk menggambarkan sifat rendah hati dan bijaksana (andhap asor), sesuai
dengan pepatah Jawa yang menyatakan “padi semakin berisi semakin menunduk.”. Memiliki
arti manusia yang beradab dan berilmu. Rambut yang hanya diikat sanggul tanpa mahkota
meskipun pangeran kerajaan melambangkan kerendahan hati, menunjukan sikap yang tidak
sombong. Struktur wajah pada wayang gabahan, menciptakan representasi visual dari nilai-
nilai positif dan bijaksana. Mata pipih menyerupai biji padi mengajarkan kebijaksanaan dalam
melihat hal-hal dengan sikap positif dan kewaspadaan tanpa mudah curiga. Hidung walimiring
yang runcing mencerminkan lembah manah dan kesederhanaan, mengajarkan bahwa
kebijaksanaan seringkali bersumber dari sikap yang sederhana. Mulut mingkem menekankan
bijaksana karena merujuk pada kehati-hatian dalam berbicara, hanya menyampaikan hal-hal
positif dan berguna. Keseluruhan, struktur wajah ini menjadi medium yang indah untuk
menyampaikan ajaran moral dan etika hidup yang relevan.

Gestur tubuh dan pakaian wayang Pandawa bukan hanya sekedar elemen visual, namun
juga menyampaikan pesan mendalam tentang sifat dan karakter mereka. Posisi tangan yang
lurus menggambarkan sikap yang tidak sombong dan sopan, mencerminkan bijaksana dan
ksatria. Langkah kaki yang pendek menyimbolkan kesabaran dan perhitungan dalam mencapai
tujuan, berbeda dengan nafsu manusia yang cenderung lebar dan tanpa perencanaan matang.
Pakaian sederhana dengan sarung motif batik klasik dan tanpa baju menegaskan kesederhanaan
Pandawa, sementara keputusan untuk tidak memakai mahkota berlebihan seperti Kurawa
menunjukkan bahwa kemuliaan dan kedudukan tinggi seharusnya tidak dipamerkan.
Keseluruhan, wayang Pandawa melalui gestur dan pakaian menjadi simbol visual yang kaya
akan nilai-nilai moral, menyoroti kebijaksanaan, kesederhanaan, dan keteladanan dalam
berperilaku (Subiyantoro, 2021). Gambaran visual dan karakter wayang pandawa sangat
berbanding terbalik dengan wayang kurawa. Bentuk visual tersebut adalah representasi dari
kebaikan dan keburukan manusia. Filosofi kehidupan manusia di dunia yang fana memberikan
pelajaran dalam membangun karakter sejati dalam diri.

2.10.4 Tinjauan Elemen Wayang

Wayang kulit memiliki tampilan desain visual yang apabila dibedah dan di pelajari lebih
jauh lagi, memiliki pemaknaannya pada tiap bagian yang ada. Menghilangkan atau mengganti
unsur-unsur wayang asli dapat mengubah makna simbolis dari wayang itu sendiri. Setiap
desainer memiliki metode dan cara pandang yang berbeda, maka informasi yang disampaikan
oleh desain karakter pun dapat berbeda-beda. Jati diri dan kepribadian tokoh wayang
merupakan nilai utama yang ingin disampaikan, maka hendaknya hal tersebut dijadikan acuan
yang diharapkan dapat menyampaikan nilai-nilai tertentu .Oleh karena itu, dalam mendesain
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dengan inspirasi karakter Pandawa dipandang perlu adanya referensi visual yang menjadi
landasan dan acuan bagi penulis. Dibawah ini merupakan hasil dari penelitian terdahulu
terhadap elemen-elemen yang terdapat pada karakter wayang purwa gragag surakarta

(Maharani dkk., 2019).

Tabel 2.5 Visual Wayang Pandawa

(Sumber : Maharani dkk., 2019)

Posisi Wajah

(@) Luruh adalah posisi ke bawah, dimana wajah
menghadap ke bawah dan pandangan diarahkan
sedikit ke bawah.
(b) Lanyap, yaitu posisi kepala ditinggikan sehingga
wajah menghadap ke atas atau pandangan sedikit
diarahkan ke atas

Bentuk Mata

4z

Ditemukan dua bentuk mata :

(a) Mata Gabahan, memiliki mata sipit yang sedikit
tertutup seperti butiran. Mata Gabahan memiliki
kepribadian yang tegas dan sikap yang luwes, serta
unggul dalam pertarungan

(b) Mata Thelengan, matanya berbentuk lengan, atau
mata bulat yang terlihat menonjol, Sikapnya kasar
dan ketika dia marah, dia menjadi menakutkan dan
berbahaya

Bentuk Hidung

A

Ditemukan dua bentuk mata :
(a) Wali Miring, banyak ditemukan pada karakter
wayang putri dan bertubuh kecil
(b) Bentulan, berbentuk menyerupai buah soka atau
bentuk

Bentuk Mulut

i

Bentuk mulut tersenyum yang memperlihatkan tiga buah
gigi.

Sumping

Sumping merupakan anting wayang purwa. Bentuk rawa ini
dapat dijadikan penanda untuk menunjukkan ciri khas
Pandawa Wayang Purwa

(a) Probo Ngayun
(b) Pudhak Sinumpet
(c) Waderan

(d) Kembang Kluwih
(e) Surengpati
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Hiasan melengkung di kepala. Sebenarnya jamang ini ada
beberapa jenis, namun yang digunakan dalam wayang

N \ ‘“/\ﬁ urwa pandawa adalah jamang susun tiga.
A ﬂ?}&w . purwa p jamang g
—‘-‘.:,\7_—/ Tiga susun bermakna awal, tengah, dan akhirnya
C kehidupan yang menggambarkan tentang kesempurnaan
hidup.
Gelung
- _~77 | | Aturan rambut panjang dengan simpul. Setiap kumparan
pp. [ ¢ J|'| karakter memiliki arti yang berbeda, dan beberapa mungkin
. — ?j melambangkan pangkat atau kepribadian dari karakter yang
YO S/ ditempatkan pada kumparan tersebut
@ b) (a) Supit Urang
(b) Keling
Garuda Mungkur
_ k Garuda mungkur, yaitu perhiasan wayang yang berbentuk
= garuda atau mangkara. Perhiasan ini biasanya dipasang di
e g bagian belakang gelung.
§-3H.i L 'y

Kalung Ulur-ulur

T

Kalung, yaitu perhiasan yang digunakan pada wayang kulit,
hanya terdapat beberapa karakter saja yang menggunakan
perhiasan ini.

Manggaran

e -\.\I
éf\ o
A {\k\"_:
L --\ e -
W Y

,

“ 3N
5

s

‘_lll'l.

Manggaran, yaitu bentuk lipatan atau simpul kain berbentuk
seperti bunga kelapa (manggar), tempatnya bagian belakang

pinggang.
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{a} Pk by

Dodotan, sebutan untuk cara memakai kain

(a) Dodot Koncan
(b) Dodot Puleng Bima
(c) Dodot Bokongan

(a) (b}

Kelat bahu adalah atribut yang mirip dengan gelang, tetapi
di lengan. Fungsinya sebagai hiasan. Bentuk gelangnya juga
berbeda-beda.

(a) Balibar Manggis
(b) Naga mangsa

Jenis aksesoris yang digunakan pada pergelangan tangan

(a) Gelang Susun
(b) Gelang Calumpringan

Perhiasan Kaki

Gelang binggel, yaitu gelang yang dipakai pada pergelangan
kaki.

2.10.5 Karakter Pandawa Lima
Dalam kisah pewayangan, terdapat tokoh yang disebut sebagai pandawa lima. Pandawa

A. Yudhistira

lima merupakan sebutan untuk kelima anak Prabu Pandu Dewanata. Kelima saudara tersebut
memiliki karakter dan watak baik dalam kisahnya. Mereka merupakan tokoh protagonis dan
menjadi tokoh sentral dalam kisah Mahabarata. Masyarakat Jawa menjadikan sosok kelima
toko ini sebagai teladan karena memiliki cerminan sifat-sifat luhur dan adil. Nilai-nilai filosofis
Pandawa merupakan bentuk aktualisasi diri sebagai manusia sejati. Berikut merupakan kelima
tokoh pandawa :
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Gambar 2.40 Wayang Kulit Yudistira
(sumber: https://tokohwayangpurwa.blogspot.com/2009/10/puntadewa.html)

Merupakan anak tertua dari Prabu Pandu yang dikenal juga sebagai
Prabu Puntadewa, Dharmaraja, Dharmaputra, Samiaji. Masyarakat Jawa
mengenalnya sebagai tokoh yang bijaksana, hampir tak pernah berbohong, adil,
penuh kepercayaan diri, pemaaf, dan bermoral tinggi. Yudhisthira juga
digambarkan sebagai sosok yang memiliki pusaka sakti dan kuat yaitu jamus
kalimasada. Digambarkan menggunakan gelung keling yang mengartikan
banyak berpikir, raja yang bijaksana, dan jujur. la dianggap sebagai pemimpin
dari para pandawa yang bertanggung jawab atas saudara dan negaranya.
Yudistira dikenal sebagai seorang raja yang tidak mengenakan pakaian
berlebihan justru berpenampilan sederhana dan lebih mengutamakan rakyatnya.
Selain itu Yudistira juga menjadi poros dari keempat saudaranya, dalam
ungkapan Jawa “sedulur papat limo pancer”.

B. Bima

Gambar 2.41 Wayang Kulit Werkudara
(sumber: https://tokohwayangpurwa.blogspot.com/2013/05/bimasena-gaya-surakarta.html)
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Putra kedua dari Prabu Pandu, dikenal juga dengan sebutan Werkudara.
Memiliki julukan Bimasena atau dapat diartikan sebagai panglima perang.
Dalam kisahnya, Bima digambarkan sebagai sosok yang kuat, tinggi, berwajah
seram, kasar, dan menakutkan bagi musuhnya. Dibalik itu, Bima memiliki
karakter berhati lembut, setia pada satu orang, gagah berani, kuat dan tabah, dan
tidak pernah menjilat ludah sendiri (tindakan yang berbanding terbalik dari
perkataannya). Bima digambarkan membawa pusaka berbentuk gada yang
disebut Gada Rujakporo. Selain gada, Bima juga membawa senjata berupa cakar
di ibu jarinya. Cakarnya panjang, kuat dan tajam seperti pisau dan disebut cakar
Panchanaka. Dalam pewayangan jawa, Bima memiliki tubuh tegap, tinggi, dan
besar diantara para pandawa yang lain, itu melambangkan sosok manusia yang
memilkiki kesentosaan jiwanya.

C. Arjuna

Gambar 2.42 Wayang Kulit Arjuna
(sumber: https://tokohwayangpurwa.blogspot.com/2012/02/arjuna-gaya-surakarta.html)

Arjuna adalah anak ketiga dan terakhir dari Dewi Kunti. Memiliki makna
“bersinar terang”. Arjuna juga memiliki nama lain yaitu Janaka dan Dananjaya,
Permadi. Dijuluki sebagai keturunan dinasti kuru terbaik (Kurusrestha) dan
dikenal sebagai dewa perang. Arjuna memiliki watak cerdik, pandai, suka
berkelana, pendiam, lemah lembut, dan ramah. Arjuna sendiri memiliki anak
panah yang disebut dengan panah Pasopati dan pusaka berbentuk keris yang
disebut dengan Keris Khyai Purangeni, sehingga Arjuna digambarkan sedang
memegang anak panah dan dikalungkan keris di pinggangnya. Arjuna
merupakan sosok idola ksatria jawa dengan karakter yang dikatakan
perfeksionis, suka menolong orang yang membutuhkan, berbudi luhur, dan
halus perbuatannya. Arjuna merupakan sosok ksatria yang gemar berkelana,
bertapa, dan berguru menuntut ilmu sehingga membuatnya menjadi sosok yang
kuat dimedan perang serta cerdas dalam menghadapi berbagai situasi.

D. Nakula
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Gambar 2.43 Wayang Kulit Nakula
(sumber: https://tokohwayangpurwa.blogspot.com/2009/10/nakula.html)

Memiliki saudara kembar Sadewa. Memiliki nama lain Tripala / Raden
Pinten. Merupakan putra keempat dari Dewi Madri. Dikenal sebagai ksatria
berparas tampan. Merupakan jelmaan dari Dewa Siwa dan memiliki keahlian
dalam pengobatan bersama Sadewa. Nakula memiliki karakter jujur, setia, taat
kepada orang tua, tau membalas budi, dan menjaga rahasia. Sosok Nakula
bertubuh kecil, namun kuat dan lincah. la digambarkan memiliki wajah yang
sama dengan Sadewa, karena ia merupakan saudara kembar dan anak dari Dewi
Madrim. Perbedaan yang terlihat antara Nakula dan saudaranya terdapat pada
dahinya, Nakula memiliki dahi Amba Bathukan. Memiliki ajian aji pranawajati
yang membuatnya tidak akan pernah lupa akan suatu hal.

. Sadewa

Gambar 2.44 Wayang Kulit Sadewa
(sumber: https://tokohwayangpurwa.blogspot.com/2009/10/nakula.html)

Merupakan saudara kembar Nakula. Sadewa adalah anak terakhir dari
lima pandawa beserta anak dari Dewi Madri. Memiliki nama lain Raden
Tangsen. Sadewa memiliki karakter watak jujur dan pendiam, dikatakan sebagai
yang terbijak diantara lima pandawa dan diakui oleh Yudistira. Sadewa
merupakan tokoh yang pandai dalam ilmu astronomi dan ilmu peternakan.
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Sadewa digambarkan dengan sosok yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil, serta memiliki body yang fleksibel. Memiliki ajian bernama aji
purnamajati yang membuatnya mampu melihat masa yang akan datang namun
dikutuk untuk tidak boleh menceritakan apa yang telah diketahui.

2.10.6 Tinjauan Warna Wajah Tokoh Pandawa

Karakter Pandawa gragag Surakarta memiliki 3 gaya sunggingan pada rupa
wajah dengan warna putih, hitam, dan emas (prodo). Sunggingan adalah memberikan
warna pada wayang kulit dengan aneka warna. Masing-masing warna memiliki
maknanya sendiri dalam penggambaran ekspresi wanda wayang kulit serta statusnya
(wanda: perpaduan garis dan warna dalam wayang kulit) (Haryana dkk., 2022).

Tabel 2.6 Warna Sunggingan Rupa Pandawa
(sumber : Haryana dkk., 2022)

Warna Pemaknaan
Wajah yang berwarna putih memberikan penanda
Putih bahwa tokoh ini masih muda dan belum menikah.
Memiliki jiwa karakter yang halus, budi pekerti
yang baik, dan jujur.
[ Wajahnya yang berwarna hitam menandakan bahwa
Hitam sosok ini telah menikah dan digambarkan sebagai

seorang ksatria tampan. Melambangkan kekuatan
m dan keteguhan hati.

Muka (prodo) yang berwarna emas memberi
Emas (prodo) penanda seorang ksatria sedang marah, hal ini
biasanya untuk kondisi perang pertandingan.

|

2.10 Ekspresi Diri Dalam Berbusana

Ekspresi diri merujuk pada cara individu menyampaikan, mengungkapkan, atau
mengekspresikan identitas, perasaan, pemikiran, dan karakteristik unik mereka. Ekspresi diri
didefinisikan sebagai pengungkapan atau penunjukan dari perasaan atau ide-ide seseorang
terutama dalam bentuk seni (Merriam Webster, 2023). Dalam konteks berbusana, ekspresi diri
adalah bentuk seni pribadi yang memungkinkan seseorang untuk menyampaikan identitas,
perasaan, dan nilai-nilai dirinya melalui pilihan pakaian dan gaya penampilan. Berbusana
berarti menunjukkan pesan dan mengungkapkan identitas seseorang atau kelompok. Persoalan
pakaian sebagai identitas merupakan salah satu bentuk dialektika sosial dalam
merepresentasikan realitas. Pakaian adalah gambar yang menyampaikan pesan dan
menonjolkan fungsi sosial yang berbeda dalam masyarakat yang terus berubah (Lestari, 2014).

2.11 Konsep Warna dalam Budaya Jawa

Warna memiliki makna tertentu sesuai dengan pandangan masyarakat yang ada. Warna
memiliki kemampuan untuk membangkitkan kenangan tentang lokasi tertentu, musim, atau
tradisi kesayangan, serta mempengaruhi perasaan kita. Warna memiliki makna yang sangat

39


https://www.zotero.org/google-docs/?EUOVih
https://www.zotero.org/google-docs/?MM72Ai
https://www.zotero.org/google-docs/?XR3sDA

spesifik dan seringkali sulit untuk diinterpretasikan secara umum karena dalam setiap budaya,
makna warna lebih banyak diungkapkan melalui proses ‘melihat’ yang sangat kontekstual.
Memahami makna warna dari perspektif filsafat, kepercayaan, mitos, dan budaya suatu
masyarakat, tidak cukup hanya dengan mengandalkan makna konseptual. Diperlukan
penguraian makna yang lebih mendalam dan rinci dengan mempertimbangkan makna aslinya.
Berikut ini merupakan bahasa warna untuk warna merah, hitam, kuning, dan hijau menurut
budaya Jawa berdasarkan (Syarif, 2018).

1. Merah
Warna merah sering diasosiasikan dengan darah, yang melambangkan kelahiran dan
kemakmuran. Hal ini didukung oleh pepatah Jawa "banyak anak banyak rezeki." Dalam
pakaian pasukan kerajaan, warna merah juga melambangkan keberanian, di mana
"Wira" berarti berani dan "Braja" berarti senjata, sehingga prajurit yang mengenakan
warna merah dianggap sebagai prajurit pemberani. Di sisi lain, warna hitam sering
dipakai oleh dukun atau orang yang dihormati di desa. Meskipun banyak yang
menganggap warna hitam sebagai simbol kejahatan, penggunaannya dalam konteks ini
menunjukkan penghormatan dan status tinggi.

2. Hitam
Masyarakat Jawa mengasosiasikan warna hitam melambangkan kebijaksanaan dan
kesetaraan. Kebijaksanaan ini tercermin dalam kemampuan untuk memimpin,
sedangkan kesetaraan menunjukkan bahwa setinggi apapun jabatan seseorang, pada
akhirnya semua akan menjadi abu atau tanah. Selain itu, pakaian tradisional masyarakat
Jawa (Pesa’an) yang berwarna hitam dikonotasikan dengan keberanian, mencerminkan
sikap gagah dan pantang mundur yang merupakan bagian dari etos budaya Jawa Timur.

3. Kuning
Warna kuning dianggap melambangkan keluhuran, ketuhanan, kemuliaan,
kemakmuran, dan ketenteraman. Dalam upacara selamatan pada masyarakat Jawa, nasi
kuning sering dijadikan bagian dari sesaji sebagai simbol pengharapan akan
keselamatan dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Di Kraton Yogyakarta, warna kuning
(emas) terlihat pada warna plak payung yang digunakan oleh pangeran Sentana dan
payung yang digunakan untuk menaungi makanan dan minuman yang disajikan untuk
Sultan.

4. Hijau
Warna hijau diasosiasikan dengan alam dan harapan hidup, yang menekankan
pentingnya hidup berdampingan dan mendapatkan segala sesuatu dari alam. Ini
menandakan bahwa kita harus menjaga dan hidup selaras dengan alam. Di Kraton
Yogyakarta, warna hijau melambangkan keluhuran yang selalu menjadi harapan.

2.12 Metode Stilasi Desain

Stilisasi adalah pembentukan atau pengubahan suatu bentuk alamiah menjadi suatu
bentuk hiasan tanpa menyimpang dari ciri-ciri bentuk aslinya. Stilisasi ini dapat dilakukan pada
bentuk geometris atau natural seperti stilasi segitiga, persegi panjang, dan lingkaran. Stilasi
bentuk alam seperti stilasi buah-buahan, stilisasi daun, stilasi bunga, stilasi manusia, stilasi
binatang. Selain itu, stilisasi juga dapat dilakukan terhadap berbagai gaya dekoratif yang ada,
baik desain naturalistik maupun geometris dan dekoratif (Widyawati, 2020).

2.13 Tinjauan Penelitian Terdahulu
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Tinjauan penelitian terdahulu tersebut memberikan gambaran proses dalam melakukan

transformasi karakter ke dalam desain perancangan produk jam tangan ini. Kedua data
penelitian di atas menunjukan proses desain diawali dengan melakukan identifikasi pada
karakteristik dari karakter wayang yang digunakan, untuk selanjutnya dilanjutkan dengan
metode adaptasi dengan penyesuaian sesuai batasan yang ada dari masing-masing output
penelitian.

2.13.1 Perancangan Jam Tangan dengan Personalisasi Budaya Weton

Penelitian ini membahas tentang perancangan jam tangan konsep personalisasi
budaya weton sebagai bentuk pengenalan budaya. Budaya yang diimplementasikan ke
dalam bentuk jam tangan merupakan pethungan pancawara. Pethungan Pancawara
dapat dikatakan sebagai perhitungan satu minggu yang terdiri dari lima hari dalam
kalender adat Jawa dan Bali, kelima hari tersebut antara lain Pasaran Legi, Pasaran
Pahing, Pasaran Pon, Pasaran Wage, dan Pasaran Kliwon (K. D. I. P. Rahayu, 2023).
Filosofi-filosofi yang terkandung didalamnya disampaikan melalui simbol-simbol
gambar sederhana untuk mempermudah pemahaman dan desainer dalam membuat
desain.
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Gambar 2.45 Proses Perancangan Simbol Pasaran Legi
(sumber: Rahayu, 2023)

Berdasarkan kesimpulan dari perancangan tersebut, didapati beberapa hal yang
dapat dijadikan peluang serta pengembangan lebih lanjut dalam penulisan kali ini.
Kebudayaan weton tersebut dapat disampaikan kepada masyarakat melalui interpretasi
tanda desain pada komponen-komponen jam tangan dan aksesoris. Unsur kebudayaan
yang diimplementasikan dibuat tidak berlebihan sehingga dapat diterima dan disenangi
oleh masyarakat. Terdapat pengguna yang senang untuk melihat dan meneliti terkait
detail-detail dan makna tersembunyi pada sebuah produk.
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